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ABSTRAK

Latar belakang: Perubahan metode pembelajaran secara daring dalam kondisi pandemic COVID-19
menyebabkan peserta didik perlu beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru. Perubahan ini
dapat menyebabkan ketidaksiapan peserta didik dalam belajar. Tujuan: Mengetahui tingkat stres
akademik dalam pembelajaran daring sebagai dampak pandemi COVID-19 bagi mahasiswa di STIKES
Dirgahayu Samarinda. Metode: desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode
survey yang dilakukan secara online. Pengambilan sampel menggunakan tehnik total sampling. Jumlah
responden 132 mahasiswa. Pengumpulan data diperoleh menggunakan kuesioner yang dibuat dalam
Googleform. Analisis data menuggunakan analisis univariat. Hasil: Sebagian besar mahasiswa
mengalami stres akademik pada kategori tingkat sedang yaitu 71,9 %, stres pada kategori tingkat tinggi
24,3 % dan stres pada kategori tingkat rendah sebesar 3,8 %.

Kata kunci: tingkat stres, Covid-19, pembelajaran daring, STIKES Dirgahayu Samarinda.

ABSTRACT

Background: Changes in online learning methods during the COVID-19 pandemic have caused students
to need to adapt to new learning methods. This change can lead to unpreparedness of students in learning.
Objective: To determine the level of academic stress in online learning as a result of the COVID-19
pandemic for students at STIKES Dirgahayu Samarinda. Methods: quantitative descriptive research
design using a survey method conducted online. Sampling using total sampling technique. The number of
respondents is 132 students. Data collection was obtained using a questionnaire created in Googleform.
Data analysis used univariate analysis. Results: Most of the students experienced academic stress in the
medium level category, namely 71.9%, stress in the high level category 24.3% and stress in the low level
category at 3.8%.

Key Words: stress level, Covid-19, online class, STIKES Dirgahayu Samarinda.

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 (Corona Virus
Disease 2019) telah melanda berbagai
negara termasuk Indonesia. Covid-19 ini

penyebaran Covid-19. Di

seluruh  masyarakat untuk mencegah
Indonesia
sendiri telah diberlakukan kebijakan

awalnya muncul di Wuhan, China pada
sekitaran Desember 2019, kemudian
menyebar ke berbagai negara hanya
dalam waktu beberapa bulan. Setahun
yang lalu tepatnya pada Maret 2020,
Indonesia mengumumkan adanya kasus
pertama Covid-19 dan sejak saat itu
penyebaran Covid-19 terjadi. Hal inilah
yang kemudian mendorong beberapa
negara memberlakukan kebijakan
lockdown dimana seluruh aktifitas yang
ada dihentikan sementara waktu dengan
stay at home (tetap berada di rumah) bagi

dalam bentuk Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) sebagai upaya mengurangi
penyebaran virus ini (Harahap et al.,
2020).

Pemberlakuan lockdown dipercaya
oleh 76,5% responden merupakan solusi
sementara sebagai upaya untuk mencegah
penyebaran infeksi Covid-19, namun
ternyata disisi lain bisa menimbulkan
masalah baru seperti masalah psikologis
(67,5%), masalah sosial (53,5%), masalah
ekonomi (48,5%), dan juga masalah
akademik (57,5%) apabila lockdown
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Covid-19 masih berlanjut. Lockdown
dipercaya dapat berpengaruh pada kinerja
akademik siswa (Bhat, 2020).

Pandemi Covid-19 telah membuat
sistem pembelajaran di semua kampus
terpaksa berubah secara drastis dari
pertemuan tatap muka menjadi sistem
pembelajaran secara daring. Banyak
kampus yang belum memiliki
infrastruktur pembelajaran daring namun
diwajibkan melakukan perkuliahan secara
daring. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat stres akademik dalam
pembelajaran Daring sebagai dampak
pandemi Covid-19 bagi mahasiswa di
STIKES Dirgahayu Samarinda. Penelitian
ini menggunakan metode survey dengan
kuesioner yang dilakukan secara online.

STIKES Dirgahayu Samarinda
mendukung kebijakan belajar dari rumah
dengan memberlakukan pembelajaran
daring menggunakan aplikasi Zoom untuk
tatap muka, WhatsApp dan
googleclassroom  untuk  memberikan
materi kuliah serta penugasan untuk
media belajar daring. Metode ini
diterapkan untuk semua mata kuliah teori
dan beberapa mata kuliah praktikum yang
dengan pertimbangan tertentu dapat
dilaksanakan secara daring.

Berdasarkan  penelitian ~ Affani
(2021) terhadap 208 mahasiswa diperoleh
hasil bahwa sebagian besar mahasiswa
yaitu sebesar 77,32% mengalami stres
akademik pada kategori sedang yang
menunjukkan bahwa mahasiswa menilai
adanya tuntutan akademik yang cukup
tinggi terhadap dirinya dalam
pembelajaran daring selama pandemi
covid-19. Begitupun dengan ketiga aspek
pembentuk  stres akademik  dalam
penelitian ini juga berada pada kategori
sedang.

Dalam penelitian Raj dan Fatima
(2020), lebih dari 50% siswa mengalami
stres dan kesehatan mental mereka sedang

dalam kondisi tidak baik. Mereka
terdampak  oleh lockdown  dan
pembelajaran disana terganggu.

Mahasiswa juga mengalami stres karena

pembelajaran dan merasa tidak nyaman
dengan kelas daring. Memulai kelas
daring dengan sedikit persiapan juga bisa
menimbulkan masalah bagi siswa di
dalam proses studinya.

Pembelajaran secara daring
diimplementasikan dengan beragam cara
oleh pendidik di tengah penutupan
sekolah untuk mengantisipasi  virus
corona. Namun implementasi tersebut
dinilai tidak maksimal dan menunjukkan
masih ada ketidaksiapan di kalangan
pendidik untuk beradaptasi di iklim
digital. Banyak sekolah yang menerapkan
metode pemberian tugas secara daring.
Penugasan itu dilakukan melalui berbagai
media sosial yang tersedia, terutama
WhatsApp grup. Dalam kondisi darurat
karena adanya virus corona seperti
sekarang, bentuk penugasan  yang
dipandang efektif dalam pembelajaran
jarak jauh. Konsekuensinya, pengenalan
konsep  mengenai  suatu  pelajaran
sebagaimana yang diterapkan dalam
pembelajaran tatap muka tidak bisa
berjalan dengan baik. Dalam
pembelajaran tatap muka akan ada
penyampaian konsep pembelajaran dan
tujuannya terlebih dahulu. Kemudian
pembelajaran berlanjut sampai
pemahaman dan  pengembangannya.
Tahapan-tahapan tersebut dinilai tidak
berjalan dengan baik dalam situasi darurat
seperti sekarang (Charismiadji, dalam
Jannah dan Santoso, 2021)

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel
atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan
dengan variabel yang lain. Sedangkan
penelitian  kuantitatif ~ merupakan
penelitian dengan data berbentuk angka
atau data kualitatif yang diangkakan
(Sugiyono, 2002). Teknik sampling
yang digunakan yaitu total sampling.
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Responden dalam penelitian ini adalah
mahasiswa tingkat 1, 2 dan 3 di
Sekolah  Tinggi llmu  Kesehatan
Dirgahayu. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara responden
mengisi kuesioner tingkat stess melalui
googleform. Data yang sudah lengkap
diolah menggunakan analisis univariat.

HASIL
Tabel 4.1 Tingkat Stres Akademik Mahasiswa
(n=132)

Kategori Frekuensi Persentase
(%)
Rendah 5 3,8
Sedang 95 71,9
Tinggi 32 24,3
Jumlah 132 100

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh
hasil bahwa dari 132 responden
mengalami stres akademik kategori
rendah, 3,8 % ,mengalami stres pada
kategori sedang sebesar 79,1 % dan
24,3 % responden mengakami stres
akademik pada kategori tinggi. Dengan
demikian disimpulkan sebagian besar
responden mengalami stres akademik
pada tingkat sedang .

Tabel 4.2 Tingkat Stres Akademik Berdasarkan
Aspek Stres Akademik (n=132)

Aspek- Kategori Tingkat Stres

Aspek Rendah Sedang Tinggi

Yang f % f % f %
dinilai

Ekpekta - - 90 90,1 13 9,9
si

Akadem

ik

Tuntuta 19 144 101 765 12 91
n

perkulia

han &

Ujian

Persepsi 6 45 111 84,1 15 11,4

Diri
Akadem
ik

Berdasarkan tabel 4.2
disimpulkan bahwa 90,1 % responden
mengalami  stres akademik pada

kategori sedang pada aspek ekspektasi
akademik, 76,5 %  responden
mengalami stres akademik tingkat
sedang pada  aspek  Tuntutan
perkuliahan & Ujian, 84,1 % responden
mengalami stres akademik tingkat
sedang pada aspek Persepsi Diri
Akademik.

PEMBAHASAN

Stres akademik sering dialami
mahasiswa karena banyaknya tuntutan
akademik yang terkadang melebihi
kemampuan pada diri individu tersebut.
Dalam lingkungan akademik, stres
merupakan pengalaman yang banyak
dialami oleh peserta didik, baik yang
sedang belajar di tingkat sekolah
maupun di perguruan tinggi. Hal
tersebut bisa dikarenakan banyaknya
tuntutan  akademik  yang  harus
dihadapi, misalnya tugas-tugas, ujian,
dan lain sebagainya.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat stres akademik
mahasiswa dalam pembelajaran daring
sebagai dampak pandemi Covid-19.
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa
90,1 % responden mengalami stres
akademik pada kategori sedang pada
aspek ekspektasi akademik, 76,5 %
responden mengalami stres akademik
tingkat sedang pada aspek Tuntutan
perkuliahan & Ujian, 84,1 % responden
mengalami stres akademik tingkat
sedang pada aspek Persepsi Diri
Akademik.

Sebagian besar responden yang
mengalami  stres kategori sedang
menunjukan bahwa mereka menjawab
waktu menyelesaiakn tugas dirasakan
kurang, tugas yang dinerikan terlalu
banyak sehingga tidak punya waktu
yang cukup untuk istirahat setelah
menyelesaikan tugas, adanya tuntutatan
akademik yang terlalu banyak, soal
ujian yang sulit dijawab serta adanya
rasa kuatir tidak dapat menyelsaikan
kuliah salama perkuliahan secara
daring.
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Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Affani
(2021) yang menyatakan bahwa
sebagian mahasiswa mengalami stres
kategori tingkat sedang yaitu sebesar
77,32 %. Stresor yang dialami oleh
mahasiswa selama pembelajaran daring
dapat disebabkan oleh banyak faktor
antara lain: koneksi internet yang
kurang baik atau terganggu, media
pembelajaran (ltidak memiliki laptop
atau PC), waktu penyelesaian tugas
yang dirasakan kurang, walaupun
sebenarnya proses pembelajaran jarak
jauh atau secara daring dapat
memudahkan proses pembelajaran
terutama bagi mahasiswa yang terbiasa
dengan tugsa mandiri. Namun bagi
sebagian mahasiswa yang lambat
merespon tugas dan tidak terbiasa
dengan tugas mandiri membutuhkan
waktu untuk baradaptasi dan waktu
tersebutlah yang menjadi salah atu
faktor yang membuat stres.

Penelitian yang dilakukan Livana
et al.,(2020) menunjukkan bahwa
sebagian besar penyebab stres yang
dialami oleh mahasiswa Indonesia
selama pandemi Covid-19 adalah tugas
pembelajaran (70,29%). Hal ini sesuai
dengan stressor akademik yang
dijelaskan oleh Tarwiyah et al.,(2020),
salah satunya stressor pada tugas
meliputi  kuantitas tugas, tingkat
kesulitan tugas, waktu pengerjaan
tugas, mempersentasikan hasil tugas
dan  koordinasi  antar  anggota
kelompok.

Proses belajar mengajar secara
daring memiliki berbagai dampak pada
kemampuan mahasiswa yang membuat
kemampuan mereka lebih meningkat
atau menurun, mahasiswa yang lebih
menyenangi metode belajar secara
mandiri akan merasa lebih nyaman dan
lebih mudah memahami dengan sistem
belajar daring, namun mahasiswa yang
lebih menyenangi sistem belajar
dengan berkumpul bersama orang
banyak dalam satu ruangan akan

merasa kesulitan dalam proses belajar
menggunakan sistem daring, dan
mahasiswa yang terbiasa memahami
penjelasan materi secara
langsung/offline akan merasa
kesusahan dalam memahami suatu
penjelasan (Harahap, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh bahwa dari 132 responden,
terdapat sebagian besar mengalami
stres pada kategori sedang vaitu
sebesar 79,1 %, mengalami stres
akademik kategori rendah, 3,8 % dan
24,3 % responden mengalami stres
akademik pada kategori tinggi.

SARAN

Sebagai mahasiswa tentunya tidak
terlepas dari tuntutan akademik apalagi
selama pembelajaran daring saat ini
yang tentunya  dituntut  untuk
beradaptasi, maka dari itu perlunya
memiliki manajemen stres maupun
coping stress untuk meminimalisir
tingkat stres yang berkaitan dengan
akademik. Peneliti berharap kepada
peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan atau mengkaji lebih
dalam penelitian ini atau bahkan
dikembangkan dengan variabel lainnya.
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